
IBADAH KREATIF PEMUDA 
Kamis, 4 Juni 2026 

 
Nas Bacaan : 1 Korintus 1 : 1 - 3 
Tema Bulanan  : Gereja Rumah Tangga dan Pemberdayaan yang Holistik 
Tema Mingguan : Allah Trinitas Menyertai dan Memberkati Gereja Rumah Tangga 
 
Langkah - Langkah: 
1.  Persiapan dilakukan oleh pemimpin ibadah sebelum waktu ibadah. 
         -. Menyiapkan kalimat (2-4 kalimat panjang) yang berisi tentang suatu narasi yang memberikan 

motivasi bagi pemuda/i gereja serta respon mereka terhadap penyertaan dan berkat yang mereka 
alami dari Allah Trinitas (Bapa, Anak dan Roh Kudus).  

         - Memotong kertas yang berisi narasi tersebut menjadi banyak bagian berdasarkan kata demi kata 
kemudian dimasukan ke dalam amplop yang telah disiapkan.  

         -  Pemimpin ibadah menyiapkan kertas dan pena.   
2. Permainan menyambung kata setelah pembacaan Alkitab.  
         - Pemimpin ibadah membagi peserta dalam beberapa kelompok yang disesuaikan dengan peserta 

ibadah (masing-masing kelompok memilih ketuanya).  
         - Ketua-ketua kelompok dipersilahkan mengambil amplop, kertas dan pena yang sudah disediakan 

oleh pemimpin ibadah. 
         -  Masing-masing kelompok menyusun potongan-potongan kata menjadi 2 kalimat atau lebih menjadi 

kalimat yang baik dan benar yang mengandung motivasi dan respon pemuda/i atas penyertaan dan 
berkat Allah Trinitas (tidak harus sama persis dengan kalimat awal yang di buat oleh pemimpin 
ibadah).  

         - Ketua-ketua kelompok menuliskan kalimat yang telah disusun pada kertas yang telah disiapkan. 
         - Ketua-ketua kelompok menyampaikan hasil kerja kelompok (sebelum menyampaikan hasil kerja 

kelompok, ketua mengajak peserta kelompok menyanyi bersama lagu pujian yang dapat dipilih dari 
lagu sekolah minggu). Setelah hasil kerja disampaikan, kertas tersebut diberikan kepada pemimpin 
ibadah.  

3. Pemimpin ibadah dapat menyampaikan refleksi dari 1 Korintus 1:1-3    yang di akhiri dengan mengutip 
beberapa kalimat dari hasil kerja kelompok.  

Pesan Teks: 
Rasul Paulus mengawali suratnya kepada jemaat di Korintus dengan mengucapkan salam kepada 

mereka. Di sini Paulus menyebutkan identitas jemaat sebagai orang-orang yang dikuduskan dalam Kristus 
Yesus. Penyebutan ini bukan karena jemaat Korintus sempurna secara moral melainkan karena 
dikhususkan bagi Allah. Mengakhiri salam ini, Paulus menyampaikan bahwa anugerah yang berasal dari 
Allah Bapa dan Tuhan Yesus Kristus senantiasa menyertai jemaat. Artinya anugerah dan damai sejahtera 
yang di alami oleh jemaat benar-benar berasal dari Allah. Ini adalah doa dan berkat yang menekankan 
bahwa jemaat perlu hidup dalam kasih karunia dan damai yang berasal dari persatuan dengan Kristus.        

 


